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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh independensi, kompetensi dan pengalaman 

audit terhadap pendeteksian kecurangan dengan skeptisisme profesional sebagai pemoderasi pada 

Kantor Akuntan Publik di Kota Medan. Dalam penelitian ini menggunakan metode sampling 

jenuh (sensus), yaitu metode penarikan sampel bila semua populasi dijadikan sampel. Penggunaan 

metode sampling jenuh ini dikarenakan seluruh populasi pada penelitian ini berjumlah 108 auditor. 

Dari 108 auditor yang ada pada Kantor Akuntan Publik di Kota Medan diperoleh 64 sampel yang 

dapat dijadikan sebagai data dalam penelitian. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

data primer yaitu berbentuk kuesioner dengan menggunakan pertanyaan yang dinyatakan dengan 

skala likert 1 sampai 5. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel independensi tidak 

berpengaruh terhadap kemampuan pendeteksian kecurangan. Sedangkan, variabel kompetensi dan 

pengalaman audit berpengaruh signifikan terhadap kemampuan pendeteksian kecurangan. 

Skeptisisme profesional tidak mampu memoderasi pengaruh independensi, kompetensi dan 

pengalaman audit terhadap kemampuan pendeteksian kecurangan. 

 

Kata Kunci : Independensi, Kompetensi, Pengalaman Audit, Kemampuan   Pendeteksian 

Kecurangan, Skeptisisme Profesional 

 

Abstract 

This research aims to determine the effect of independent, competence and audit experience on 

fraud detection with professional skepticism as a moderating at Public Accounting Firms in 

Medan City. This research uses a saturated sampling method (census), namely a sampling method 

when the entire population is sampled. This saturated sampling method was used because the 

entire population in this reseacrh was 108 auditors. Of the 108 auditors at the Public Accounting 

Firm in Medan City, 64 samples were obtained which could be used as data in the research. The 

data used in this research is primary data, namely in the form of a questionnaire using questions 

stated on a Likert scale of 1 to 5. The results of this research indicate that the independence 

variable has no effect on the ability to detect fraud. Meanwhile, the competency and audit 

experience variables have a significant effect on the ability to detect fraud. . Professional 

skepticism is unable to moderate the influence of independence, competence and audit experience 

on the ability to detect conditions. Professional skepticism is unable to moderate the influence of 

independence, competence and audit experience on the ability to detect conditions. 

  
Keywords: Independence, Competence, Audit Experience, Fraud Detection, Professional 

Skepticism 

 

1. PENDAHULUAN 

 Laporan keuangan dikeluarkan sebagai alat untuk menggambarkan situasi dan kondisi dalam 

perusahaan yang dapat digunakan untuk melihat dan menilai suatu kondisi perusahaan, serta 

memberikan informasi bahwasannya perusahaan dalam keadaan baik [1]. Untuk menghindari 

terjadinya kecurangan pada laporan keuangan maka dilakukanlah proses audit dalam perusahaan. 

Audit adalah suatu proses sistematik untuk memperoleh dan mengevaluasi bukti secara objektif 

mengenai pernyataan-pernyataan tentang kegiatan dan kejadian ekonomi, dengan tujuan untuk 

menetapkan tingkat kesesuaian setara dengan kriteria yang telah ditetapkan, serta penyampaian 

hasil kepada pemakai yang berkepentingan [2]. Auditor bertugas untuk memeriksa laporan  
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keuangan tersebut, dan memastikan bahwa laporan keuangan perusahaan terbebas dari segala 

bentuk salah saji ataupun kecurangan. Kecurangan dalam laporan keuangan merupakan suatu 

tindakan yang disengaja yang dilakukan oleh pihak manajemen perusahaan untuk mendapatkan 

keuntungan pribadi sehingga dapat merugikan perusahaan yang bersangkutan [3].  Kegagalan 

auditor dalam mendeteksi kecurangan masih sering ditemukan dalam berbagai kasus. Salah 

satunya kasus pada laporan keuangan PT. Garuda Indonesia yang terjadi pada tahun 2019. Kasus 

Garuda Indonesia tidak hanya mencoreng nama baik dari Garuda Indonesia saja, tetapi juga 

auditor yang terlibat dalam pemeriksaan laporan keuangan Garuda Indonesia, yaitu Akuntan 

Publik (AP) Kasner Sirpeyap Public Accountant atau Kantor Akuntan Publik (KAP) Tanubratta 

Sutanto Fahmi Bambang dan Rekan. Sekretaris Jenderal Kementerian Keuangan Hadiyanto 

mengungkapkan, diduga adanya proses audit yang tidak sesuai dengan standar akuntansi laporan 

keuangan pada laporan keuangan Garuda Indonesia tahun 2018. Laporan keuangan tahunan 

Garuda Indonesia dinyatakan cacat setelah ditemukan fakta bahwa Garuda Indonesia 

memanipulasi laporan keuangannya di mana utang dari PT. Mahata Aero Teknologi dicatat 

sebagai keuntungan kepada maskapai. 

 Kemampuan auditor mendeteksi kecurangan didukung dengan sikap independensi yang 

dimiliki oleh seorang auditor. Independensi adalah sikap mental bebas dari pengaruh, tidak 

dikendalikan oleh pihak lain, dan tidak bergantung pada orang lain. Independensi juga diartikan 

dengan adanya kejujuran dalam diri auditor dalam mempertimbangkan fakta dan adanya 

pertimbangan yang objektif tidak memihak dalam diri seorang auditor dalam merumuskan masalah 

dan kenyataan menyatakan pendapatnya [2]. Menurut Salsabil [4] dan Laloan et al  [5] 

mengemukakan bahwa independensi berpengaruh terhadap kemampuan pendeteksian kecurangan, 

Hasil penelitian berbeda dilakukan  Putra et al  [6] dan Nurulita [7] di mana hasil penelitian ini 

mengatakan bahwa independensi tidak berpengaruh terhadap kemampuan pendeteksian 

kecurangan.  

 Dalam melaksanakan tugasnya auditor juga dituntut untuk memiliki tingkat kompetensi yang 

baik. Kompetensi berhubungan dengan keahlian, pengetahuan, dan pengalaman sehingga auditor 

yang kompeten adalah auditor yang memiliki pengetahuan, pelatihan dan pengalaman yang 

memadai agar berhasil melaksanakan pekerjaan auditnya [8].  Menurut Rahmawati & Kuntadi [9] 

dan Prakosa & Zulfikar [10] mengemukakan bahwa kompetensi berpengaruh terhadap 

kemampuan pendeteksian kecurangan. Hasil penelitian ini bertolakn belakang dengan penelitian 

Lambe et al [11] dan Rafnes &Primasari [12] yang menyatakan bahwa kompetensi tidak 

berpengaruh terhadap kemampuan pendeteksian kecurangan. Selain sikap independensi dan 

kompetensi yang dapat mempengaruhi kinerja seorang auditor, pengalaman yang dimiliki auditor 

juga menjadi faktor yang dapat mempengaruhi kinerja seorang auditor. Pengalaman audit adalah 

suatu akumulasi gabungan dari semua yang diperoleh melalui interaksi [2]. Menurut Salsabil [4]  

dan Rafnes & Primasari [12] mengemukakan bahwa pengalaman audit berpengaruh terhadap 

kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan. Hasil penelitian berbeda dikemukakan oleh 

Tjan [13] dan Prakoso & Zulfikar [10] yang menyatakan pengalaman audit tidak berpengaruh 

terhadap kemampuan pendeteksian kecurangan. Pendeteksian kecurangan yang dilakukan auditor 

dalam laporan keuangan lebih sulit dibandingkan dengan mendeteksi kesalahan yang terdapat 

dalam penyajian laporan keuangan, karena biasanya kesalahan tersebut dilakukan secara tidak 

sengaja, berbeda dengan kecurangan yang dilakukan secara sengaja oleh pihak karyawan atau 

manajemen perusahaan di mana kecurangan tersebut akan disembunyikan sebaik mungkin [14].  

Oleh karena itu, dibutuhkan sikap skeptisisme oleh seorang auditor. Skeptisisme profesional 

adalah suatu sikap yang mencakup suatu pikiran yang selalu mempertanyakan, waspada terhadap 

sesuatu kondisi yang dapat mengindikasikan kemungkinan kesalahan penyajian baik yang  

disebabkan oleh kecurangan maupun kesalahan dan suatu penilaian penting atas bukti audit yang 

diberikan [15]. Menurut Salsabil [4] dan Zindani [16] mengatakan bahwa skeptisisme dapat 

memoderasi pengaruh independensi terhadap kemampuan pendeteksian kecurangan. Hasil 

penelitian berbeda dikemukakan oldeh  Sukma [17]  dan Gizta [18] yang menyatakan bahwa 

skeptisisme profesional tidak mampu memoderasi pengaruh independensi terhadap kemampuan 

pendeteksian kecurangan. Menurut penelitian Fransisco et al [19] dan Edy [20] mengemukakan 

bahwa skeptisisme profesional dapat memperkuat pengaruh kompetensi terhadap kemampuan 

pendeteksian kecurangan. Penelitian yang berbeda dikemukakan oleh Zindani [16] dan Gizta et al 

[18] yang menyatakan bahwa skeptisisme profesional tidak memperkuat pengaruh kompetensi 

terhadap kemampuan pendeteksian kecurangan. Menurut penelitian Sukma [17] dan Prakosa [21]  
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skeptisisme profesional memperkuat pengaruh pengalaman auditor terhadap kemampuan auditor 

dalam mendeteksi kecurangan. Penelitian ini bertolak belakang dengan penelitian yang dilakukan 

Salsabil [4] dan Zindani [16] yang menyatakan bahwa skeptisisme profesional tidak memperkuat 

pengaruh pengalaman audit terhadap kemampuan pendeteksian kecurangan. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian asoisatif kausal dengan pendekatan kuantitatif dimana 

penelitian asosiatif kausal adalah ada atau tidaknya pengaruh antara variabel bebas dengan 

variabel terikat [22]. Objek pada penelitian ini mencakup 24 Kantor Akuntan Publik di Kota 

Medan. Sumber data penelitian berupa data primer yang bersumber dari kuesioner dan google 

form yang disebarkan langsung ke Kantor Akuntan Publik di Kota Medan. Populasi pada 

penelitian ini berjumlah 108 auditor dari 24 Kantor Akuntan Publik di Kota Medan. Teknik 

pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan metode sampling jenuh, dimana seluruh 

populasi dijadikan sebagai sampel [22]. Teknik Pengumpulan data melalui dengan metode survei 

melalui instrumen kuesioner tertutup (close ended questionnaire). Instrumen yang digunakan 

untuk mengukur variabel penelitian ini yaitu dengan menggunakan skala likert 5 poin. Teknik 

analisa data pada penelitian ini menggunakan uji kualitas data, uji asumsi klasik, uji kelayakan 

model, uji hipotesis, analisis regresi linear berganda, dan moderated regression analysis (MRA). 

2.1.  Hipotesis Penelitian 

H1 : Independensi berpengaruh terhadap kemampuan pendeteksian kecurangan 

H2  : Kompetensi berpengaruh terhadap kemampuan pendeteksian kecurangan 

H3  : Pengalaman Audit berpengaruh terhadap kemampuan pendeteksian kecurangan 
H4  : Skeptisisme profesional mampu memoderasi pengaruh independensi terhadap kemampuan 

   pendeteksian kecurangan  

H5 :  Skeptisisme  profesional  mampu memoderasi pengaruh kompetensi  terhadap kemampuan 

   pendeteksian kecurangan  

H6  :Skeptisisme  profesional   mampu   memoderasi   pengaruh   pengalaman   audit   terhadap 

   kemampuan pendeteksian kecurangan. 

3. ANALISA DAN PEMBAHASAN 

3.1 Hasil Penelitian 

a. Uji Kualitas Data 
1. Uji Validitas  

Tabel 1. Ringkasan Hasil Pengujian Validitas 

Variabel Keterangan 

Independensi (X1) Valid 

Kompetensi (X2) Valid 

Pengalaman Audit (X3) Valid 

Kemampuan Pendeteksian Kecurangan (Y) Valid 

Skeptisisme Profesional (Z) Valid 

Sumber : Data Diolah, 2024 

 

Berdasarkan ringkasan hasil pengujian validitas pada Tabel.1 menunjukkan bahwa seluruh 

item pertanyaan pada seluruh variabel yang digunakan pada penelitian ini memiliki kriteria valid 

dengan kriteria nilai r hitung > nilai r tabel. 

2. Uji Reliabilitas 
Tabel 2. Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach Alpha Nilai Alpha Keterangan 

Independensi (X1) 0.830 0.60 Reliabel 

Kompetensi (X2) 0.878 0.60 Reliabel 

Pengalaman Audit (X3) 0.909 0.60 Reliabel 

Kemampuan Pendeteksian Kecurangan (Y) 0.843 0.60 Reliabel 

Skeptisisme Profesional (Z) 0.808 0.60 Reliabel 
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Sumber: Data Diolah, 2024 

Berdasarkan Tabel.2 Uji Reliabilitas menunjukkan bahwa untuk seluruh variabel pada 

penelitian ini memiliki nilai Cronbach Alpha  > 0,60. Maka dapat disimpulkan bahwa pertanyaan 

yang digunakan untuk megukur variabel dalam penelitian ini dapat dikatakan reliabel.  

b.  Hasil Uji Asumsi Klasik  

1. Uji Normalias 

Dalam Penelitian ini menggunakan exact test monte carlo dalam melakukan pengujian one 

sample Kolmogorov-Smirnov dengan tingkat pengujian confidence level sebesar 95%. Dasar 

pengambilan keputusan uji normalitas apabila probabilitas sig > 0,05 maka data yang diuji 

dinyatakan normal. Dan sebaliknya apabila nilai probabilitas sig < 0.05 maka data yang diuji 

terdistribusi tidak normal [23] . 

Tabel 3. Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov test (Monte Carlo) 

 
Unstandardized 

Residual 

N 64 

Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

Std. Deviation 1,25804711 

Most Extreme Differences Absolute ,075 

Positive ,055 

Negative -,075 

Test Statistic ,075 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 

Monte Carlo Sig. (2-tailed) Sig. ,837e 

99% Confidence Interval Lower Bound ,827 

Upper Bound ,847 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

e. Based on 10000 sampled tables with starting seed 299883525. 

 Sumber: Data Diolah, 2024 

 

 Berdasarkan Tabel 3 Uji One-Sample Kolmogorov-Smirnov test (Monte Carlo) nilai 

unstandardized residual atau mote carlo sig (2- tailed) sebesar 0,837 yang berarti > 0.05 maka 

dapat disimpulkan bahwa model regresi menghasilkan nilai residual yang terdistribusi normal. 

 

2. Uji Multikolinearitas  

Tabel 4. Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardize
d 

Coefficients 

T Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B 
Std. 

Error Beta 
Toleranc

e VIF 

1 (Constant) 3,066 2,913  1,053 ,297   

Independensi -,034 ,079 -,037 -,433 ,667 ,249 4,022 

Kompetensi ,418 ,086 ,490 4,864 ,000 ,176 5,677 

Pengalaman Audit ,178 ,073 ,178 2,452 ,017 ,340 2,940 

Skeptisisme Profesional ,431 ,072 ,413 5,959 ,000 ,371 2,692 

a. Dependent Variable: Kemampuan Pendeteksian Kecurangan 

Sumber: Data Diolah, 2024 
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Berdasarkan hasil uji multikolinearitas pada Tabel 4 menunjukkan seluruh variabel 

independensi memiliki nilai VIF 4,02 dengan nilai tolerance sebesar 0,24 variabel kompetensi 

memiliki nilai VIF 5,67 dengan nilai tolerance 0,17 variabel pengalaman audit memiliki nilai VIF 

2,94 dengan nilai tolerance 0,34 dan variabel skeptisisme profesional memiliki nilai VIF 2,69 

dengan nilai tolerance 0,37. Jadi dapat disimpulkan bahwa seluruh variabel independen dan 

variabel moderating yang digunakan dalam penelitian ini tidak terdapat masalah multikolinearitas. 

 

3. Uji Heteroskedastisitas ( Uji Glejser) 

Tabel 5. Uji Heteroskedastisitas ( Uji Glejser) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -2,531 1,635  -1,548 ,127 

Independensi ,002 ,045 ,011 ,042 ,966 

Kompetensi ,020 ,048 ,120 ,407 ,686 

Pengalaman Audit -,009 ,041 -,046 -,217 ,829 

Skeptisisme Profesional ,045 ,041 ,228 1,117 ,268 

a. Dependent Variable: Abs_RES 

Sumber : Data Diolah, 2024 

Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas menggunakan uji Glejser pada Tabel 5 

menunjukkan variabel independensi memiliki nilai signifikansi sebesar 0,966 variabel kompetensi 

memiliki nilai signifikansi sebesar 0,686 variabel pengalaman audit memiliki nilai signifikansi 

sebesar 0,829, dan variabel skeptisisme profesional memiliki nilai signifikansi sebesar 0,268. Jadi, 

dapat disimpulkan bahwa seluruh variabel independen dan variabel moderasi pada penelitian ini 

tidak terdapat masalah heteroskedastisitas. 

 

c. Hasil Uji Kelayakan Model 

1. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

 
Tabel 6. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,912a ,831 ,823 1,63155 

a. Predictors: (Constant), Pengalaman Audit, Independensi, Kompetensi 

b. Dependent Variable: Kemampuan Pendeteksian Kecurangan 

Sumber: Data Diolah, 2024 

 

Berdasarkan hasil regresi pada Tabel 6 dapat diketahui bahwa nilai Adjusted R Square yang 

diperoleh sebesar 0,823. Dari nilai tersebut dapat diartikan bahwa variabel independensi, 

kompetensi dan pengalaman audit mampu mempengaruhi kemampuan pendeteksian kecurangan 

sebesar 82,3%, sisanya 17,7% dijelaskan oleh variabel atau faktor lainnya. 

 

2. Uji F 
Tabel 7. Uji F 

ANOVAa 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 786,017 3 262,006 98,426 ,000b 

Residual 159,717 60 2,662   

Total 945,734 63    
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a. Dependent Variable: Kemampuan Pendeteksian Kecurangan 
b. Predictors: (Constant), Pengalaman Audit, Independensi, Kompetensi 

Sumber : Data Diolah, 2024 

Dari hasil pengolahan data pada Tabel 7 di atas dapat dilihat bahwa nilai signifikansi sebesar 

0,000 < 0,05 maka dapat dikatakan bahwa variabel independensi, kompetensi dan pengalaman 

audit berpengaruh signifikan terhadap kemampuan pendeteksian kecurangan. Sehingga 

independensi, kompetensi dan pengalaman audit bersama-sama berpengaruh terhadap kemampuan 

pendeteksian kecurangan dan dapat diartikan bahwa model penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini sudah tepat. 

 

d. Uji Hipotesis 
Tabel 8. Uji t 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 6,759 3,572  1,892 ,063 

Independensi ,087 ,096 ,093 ,900 ,372 

Kompetensi ,436 ,108 ,510 4,038 ,000 

Pengalaman Audit ,411 ,077 ,410 5,342 ,000 

a. Dependent Variable: Kemampuan Pendeteksian Kecurangan 
Sumber: Data Diolah, 2024 

 

Berdasarkan Tabel. 8 diperoleh persamaan regresi linear berganda sebagai berikut: 

Y = 6,759 + 0,087 + 0,436 + 0,411 + e 

1) Dari hasil pengujian diperoleh nilai koefisien independensi sebesar 0,087 yang artinya 

bernilai positif. Nilai signifikansi diketahui sebesar 0,372 > 0,05. Hal ini menunjukkan 

bahwa independensi tidak berpengaruh terhadap kemampuan pendeteksian kecurangan. 

2) Dari hasil pengujian diperoleh nilai koefisien kompetensi sebesar 0,436 yang artinya 

bernilai positif. Nilai signifikansi diketahui sebesar 0,000 < 0,05. Hal ini menunjukkan 

bahwa kompetensi berpengaruh terhadap kemampuan pendeteksian kecurangan. 

3) Dari hasil pengujian diperoleh nilai koefisien pengalaman audit sebesar 0,411 yang artinya 

bernilai positif. Nilai signifikansi diketahui sebesar 0,000 < 0,05. Hal ini menunjukkan 

bahwa pengalaman audit berpengaruh terhadap kemampuan pendeteksian kecurangan. 

 

5.  Moderated Regression Analysis (MRA) 
 Tabel 9.  Hasil Uji MRA dengan Variabel Independensi 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 13,807 6,169  2,238 ,029 

Kemampuan Pendeteksian 
Kecurangan 

,740 ,098 ,694 7,591 ,000 

a. Dependent Variable: AbsRES1 

Sumber: Data Diolah, 2024 

 

Berdasarkan hasil uji residual Tabel. 9 di atas dapat diperoleh persamaan:  

0,098 = 13,807 + 0,740. 

Berdasarkan Tabel. 9 dan persamaan di atas nilai koefisien regresi pada variabel independensi 

positif sebesar 0,740 (tidak negatif) dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 maka dapat 

disimpulkan bahwa kemampuan pendeteksian kecurangan tidak berpengaruh terhadap absolute 

residual. Sehingga dapat diartikan bahwa skeptisisme profesional tidak mampu memoderasi 

pengaruh independensi terhadap kemampuan pendeteksian kecurangan. 

 

Tabel 10. Hasil Uji MRA dengan Variabel Kompetensi 
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Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1,141 4,720  ,242 ,810 

Kemampuan Pendeteksian 
Kecurangan 

1,012 ,075 ,865 13,568 ,000 

a. Dependent Variable: AbsRES2 

Sumber: Data Diolah, 2024 

  

Berdasarkan hasil uji residual Tabel 10 di atas dapat diperoleh persamaan yaitu: 

0,075 = 1,141 + 1,012 

Berdasarkan Tabel 10 dan persamaan di atas nilai koefisien regresi pada variabel kompetensi 

positif sebesar 1,012 (tidak negatif) dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 maka dapat 

disimpulkan bahwa kemampuan pendeteksian kecurangan tidak berpengaruh terhadap absolute 

residual. Sehingga dapat diartikan bahwa skeptisisme profesional tidak mampu memoderasi 

pengaruh kompetensi terhadap kemampuan pendeteksian kecurangan. 

 

 

 

 

 

Tabel 11. Hasil Uji MRA dengan Variabel Pengalaman Audit 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 5,369 4,859  1,105 ,273 

Kemampuan Pendeteksian 
Kecurangan 

,792 ,077 ,795 10,308 ,000 

a. Dependent Variable: AbsRES3 

Sumber: Data Diolah, 2024 

 

Berdasarkan hasil uji residual tabel 11 di atas dapat diperoleh persamaan yaitu: 

0,077 = 5,369 + 0,792 

Berdasarkan tabel 11 dan persamaan di atas nilai koefisien regresi pada variabel pengalaman audit 

positif sebesar 0,792 (tidak negatif) dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 maka dapat 

disimpulkan bahwa kemampuan pendeteksian kecurangan tidak berpengaruh terhadap absolute 

residual. Sehingga dapat diartikan bahwa skeptisisme profesional tidak mampu memoderasi 

pengaruh pengalaman audit terhadap kemampuan pendeteksian kecurangan. 

 

4. PENGUJIAN 

Pengaruh Independensi terhadap Kemampuan Pendeteksian Kecurangan 

Berdasarkan hasil uji statistik dalam penelitian ini diperoleh nilai signifikan variabel independensi 

sebesar 0,372 > 0,05 maka independensi tidak berpengaruh terhadap kemampuan pendeteksian 

kecurangan pada Kantor Akuntan Publik di Kota Medan. Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian Putra  et al [6] dan Nurulita [7] yang menunjukkan bahwa independensi tidak 

berpengaruh terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan. Penelitian ini tidak 

sejalan dengan Salsabil [4] dan  Laloan et al [5]  yang menyatakan independensi berpengaruh 

terhadap kemampuan pendeteksian kecurangan. Sikap independensi merupakan sikap yang perlu 

diupayakan agar auditor dapat menjaga sikap yang tidak memihak dalam melakukan pemeriksaan. 

Independensi saja tidak dapat membuat auditor dapat mendeteksi kecurangan karena pendeteksian 
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kecurangan membutuhkan kompetensi, sedangkan peran independensi dalam pendeteksian 

kecurangan adalah dalam hal melaporkan temuan audit. 

Pengaruh Kompetensi terhadap Kemampuan Pendeteksian Kecurangan 

Berdasarkan hasil uji statistik dalam penelitian ini diperoleh nilai signifikan variabel kompetensi 

sebesar 0,000 < 0,05 maka kompetensi berpengaruh terhadap kemampuan pendeteksian 

kecurangan pada Kantor Akuntan Publik di Kota Medan. Auditor yang independen membutuhkan 

sikap kompetensi agar dapat mendeteksi kecurangan dengan tepat dan cepat. Kompetensi yang 

tinggi akan mempermudah auditor dalam mendeteksi kecurangan, serta auditor yang memiliki 

keahlian yang tinggi dapat menjadikan auditor lebih peka terhadap tindakan kecurangan. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rahmawati & Kuntadi [9] dan 

penelitian Prakoso & Zulfikar [10] yang menyatakan bahwa kompetensi berpengaruh terhadap 

kemampuan pendeteksian kecurangan. Namun, hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Lambe et al [11] dan Rafnes & Primasari [12] yang mengungkapkan bahwa 

kompetensi tidak berpengaruh terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan. 

Pengaruh Penglaman Audit terhadap Kemampuan Pendeteksian Kecurangan 

Berdasarkan hasil uji statistik dalam penelitian ini diperoleh nilai signifikan variabel pengalaman 

audit sebesar 0,000 < 0,05 maka pengalaman audit berpengaruh terhadap kemampuan 

pendeteksian kecurangan pada Kantor Akuntan Publik di Kota Medan. Semakin banyak 

pengalaman yang dimiliki oleh seorang auditor maka akan semakin tinggi juga kemampuan yang 

dimiliki oleh seorang auditor. Banyaknya pengalaman auditor dapat memberikan ketepatan dan 

kecermatan yang tinggi pada saat mendeteksi kecurangan pada laporan keuangan. Penelitian ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Salsabil [4] dan Rafnes & Primasari [12] di mana 

hasil penelitian ini terbukti bahwa pengalaman auditor berpengaruh terhadap kemampuan 

pendeteksian kecurangan. Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Tjan et al [13] dan Prakoso & Zulfikar [10] yang menyatakan bahwa pengalaman auditor tidak 

berpengaruh terhadap kemampuan pendeteksian kecurangan. 

Skeptisisme Profesional Memoderasi Pengaruh Independensi terhadap Kemampuan 

Pendeteksian Kecurangan 

Berdasarkan hasil uji residual dengan menggunakan Moderated Regression Analysis (MRA) 

dalam penelitian ini diperoleh nilai koefisien regresi untuk variabel independensi positif sebesar 

0,740 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Nilai koefisien regresi variabel independensi 

bernilai positif sebesar 0,740 maka dapat dinyatakan bahwa variabel skeptisisme profesional tidak 

mampu memoderasi pengaruh independensi terhadap kemampuan pendeteksian kecurangan pada 

Kantor Akuntan Publik di Kota Medan. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Sukma [17] dan penelitian Gizta [18] di mana hasil penelitian menyatakan bahwa 

skeptisisme profesional tidak dapat memperkuat pengaruh independensi terhadap kemampuan 

pendeteksian kecurangan. Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Salsabil [4] dan Zindani [16] di mana skeptisisme profesional dapat memperkuat pengaruh 

independensi terhadap kemampuan pendeteksian kecurangan. 

Skeptisisme Profesional Memoderasi Pengaruh Kompetensi terhadap Kemampuan 

Pendeteksian Kecurangan 

Berdasarkan hasil uji residual dengan menggunakan Moderated Regression Analysis (MRA) 

dalam penelitian ini diperoleh nilai koefisien regresi untuk variabel kompetensi positif sebesar 

1,012 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Nilai koefisien regresi variabel kompetensi 

bernilai positif sebesar 1,012 maka dapat dinyatakan bahwa variabel skeptisisme profesional tidak 

mampu memoderasi pengaruh kompetensi terhadap kemampuan pendeteksian kecurangan pada 

Kantor Akuntan Publik di Kota Medan. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Zindani [16] dan Gizta [18] yang menyatakan bahwa skeptisisme tidak 

memperkuat pengaruh kompetensi terhadap kemampuan pendeteksian kecurangan. hasil penelitian 

ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Fransisco et al [19] dan Edy [20] di mana 

hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa skeptisisme profesional dapat memoderasi pengaruh 

kompetensi terhadap kemampuan pendeteksian kecurangan.  

Skeptisisme Profesional Memoderasi Pengaruh Pengalaman Audit terhadap Kemampuan 

Pendeteksian Kecurangan 

Berdasarkan hasil uji residual dengan menggunakan Moderated Regression Analysis (MRA) 

dalam penelitian ini diperoleh nilai koefisien regresi untuk variabel pengalaman audit positif 

sebesar 0,792 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Nilai koefisien regresi variabel 

pengalaman audit bernilai positif sebesar 0,792 maka dapat dinyatakan bahwa variabel skeptisisme 
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profesional tidak mampu memoderasi pengaruh pengalaman audit terhadap kemampuan 

pendeteksian kecurangan pada Kantor Akuntan Publik di Kota Medan. Hasil penelitian ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Salsabil [4] dan Zindani [16] yang menyatakan bahwa 

skeptisisme profesional tidak dapat memperkuat pengaruh pengalaman audit terhadap kemampuan 

pendeteksian kecurangan. Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Sukma [17] dan Prakosa [21] yang menyatakan bahwa skeptisisme profesional dapat memperkuat 

pengaruh pengalaman audit terhadap kemampuan pendeteksian kecurangan. 

5. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan dan diuraikan pada penjelasab diatas, maka 

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut yaitu Independensi tidak berpengaruh terhadap 

kemampuan pendeteksian kecurangan pada Kantor Akuntan Publik di Kota Medan. Kompetensi 

dan Pengalaman Audit berpengaruh terhadap kemampuan pendeteksian kecurangan pada Kantor 

Akuntan Publik di Kota Medan. Skeptisisme profesional tidak mampu memoderasi pengaruh 

independensi, kompetensi dan pengalaman audit terhadap kemampuan pendeteksian kecurangan 

pada Kantor Akuntan Publik di Kota Medan. 
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